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ABSTRAK

Penghapusan Ayat-Ayat “Intoleran” Dalam Al-Qur’an (Studi Kritis
Terhadap Pemikiran Goel [w. 2003 M], Muzicant [l. 1952 M], Spencer
[l. 1962 M] dan Rizvi [I. 1971 M])

Mahmud Najahul Ulum, 221411039.

Gagasan menghapus, bahkan upaya merevisi Al-Qur’an telah
dilakukan sejak dahulu hingga masa sekarang. lde tersebut berangkat dari
dugaan radikalisme atau doktrin kebencian antar agama. Penelitian ini
menganalisa gagasan penghapusan ayat-ayat “intoleran” dalam Al-Qur’an.
Seberapa luas deskripsi gagasan yang muncul di dunia. Serta memberikan
analisa kritis terhadap gagasan-gagasan yang ada.

Tesis ini berbeda dengan karya Rofiatul Muna yang sama-sama
membahas pandangan orientalis terhadap Al-Qur’an, tetapi Muna membahas
terkait inkonsistensi Gramatika Al-Qur’an. Penelitian ini juga berbeda dengan
penelitian revisi Al-Qur’an milik Ainur Rohim yang membahas antisemitisme.
Penulis sama dalam teknik penelitian Adi Putra, yang menggunakan analisa
kritis terhadap isu agama. Berbeda dengan Adi Putra dan Soetomo, penulis
tidak hanya membahas Kristen saja. Penelitian Suab Tahir berbeda dalam
objek kajian ayat-ayat Qital, sedangkan penulis membahas ayat-ayat
“intoleran”. Persamaan dengan penelitian Achmad Zainuddin Arifin adalah
membahas isu toleransi terkait agama. Semua penelitian di atas telah
menginspirasi penulis dan mendukung penelitian ini.

Penelitian ini termasuk katagori library research, berjenis kualitatif
dan bersifat deskriptif-analitif. Pendekatan yang penulis pilih adalah sosio-
historis, kritik ekstrinsik sastra dan pendekatan bahasa, serta mengikuti cara
kerja metode tematik dalam pembahasannya. Penulis mengumpulkan data
gagasan penghapusan ayat-ayat “intoleran” dari sumber the Calcutta Qur’an
Petition karya Sita Ram Goel, katalog The End to Antisemitism karya Ariel
Muzicant, The Critical Qur’an karya Robert Spencer dan petisi Wasim Rizvi.

Temuan dalam penelitian ini adalah, pertama, tujuan dari keempat
gagasan penghapusan ayat-ayat "intoleran” adalah desakralisasi Al-Qur’an
sebagai wahyu suci. Hal ini terlihat dari masing-masing argumen para tokoh
dalam rentang tahun 1938-2021 M. Kedua, kehadiran tren baru dalam
pandangan Non-Muslim terhadap Al-Qur’an, yaitu Tren of the Al-Qur’an
Revision. Isu intoleransi digulirkan kepada ayat-ayat jihad dan Qital, dengan
tetap mempertahankan kritik tradisional sebagai pendukung. Walaupun
demikian, Al-Qur’an selaku wahyu Tuhan dan mukjizat Nabi Muhammad
akan tetap terpelihara sepanjang zaman sesuai QS. Al-Hijr [15]: 9.

Kata Kunci: Penghapusan Ayat, Intoleran, Goel, Spencer, Al-Qur’an
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ABSTRACT

The Deletion of ""Intolerant™ Verses in the Qur'an (A Critical Study of the
Ideas of Goel [b. 2003 AD], Muzicant [b. 1952 AD], Spencer [b. 1962 AD],
and Rizvi [b. 1971 AD])

Mahmud Najahul Ulum, 221411039.

The idea of deleting and even revising the Qur'an has been carried out
since ancient times until the present. This notion arises from assumptions of
radicalism or interreligious hatred. This research analyzed the idea of deleting
"intolerant™ verses in the Qur'an. How extensive is the ideas appeared in the
world. It provided a critical analysis of the existing ideas.

This thesis was different from Rofiatul Muna's work, which also
discussed orientalist views of the Qur'an but focused on the inconsistencies of
the Qur'anic grammar. It also distinguished itself from Ainur Rohim's research
on Qur'an revision, which explored anti-Semitism. The writing was the same
in Adi Putra’s research technique, which used critical analysis of religious
issues. The difference with Adi Putra and Soetomo was this research did’nt
discuss Christianity. Suab Tahir's research diverged in its subject matter,
focused on verses related to Qital, while the author discussed "intolerant™
verses. The similarity with Achmad Zainuddin Arifin's research was discussing
the issues of tolerance related to religion. All the aforementioned studies have
inspired and supported this research.

This research falls under the category of library research, with a
qualitative and descriptive-analytical approach. The chosen approaches were
socio-historical analysis, extrinsic literary criticism, a linguistic approach, and
follows the thematic method in its discussions. The author gathered data on the
idea of deleting "intolerant” verses from sources such as Sita Ram Goel's "The
Calcutta Qur'an Petition," Ariel Muzicant's catalog "The End to Antisemitism,"
Robert Spencer's "The Critical Qur'an,” and Wasim Rizvi's petition.

The findings of this study were as follows: First, the objective of the
four ideas for deleting "intolerant™ verses was the desacralization of the Qur'an
as a holy revelation. This was evident from the arguments presented by the
respective figures between the years 1938 and 2021 AD. Second, there was a
new trend in the views of non-Muslims towards the Qur'an, namely, the trend
of the Qur'an Revision. The issue of intolerance was directed towards the
verses related to Jihad and Qital while maintaining traditional criticism as
support. However, the Qur'an as the revelation of God and the miracle of
Prophet Muhammad will remain preserved throughout time, as stated in Surah
Al-Hijr [15]: 9.

Keywords: Deletion of Verses, Intolerant, Goel, Spencer, Qur'an
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1. Konsonan tunggal

':Lur;[éf Nama Haruf Latin Keterangan

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ b -

< T& t -

& S&’ $ s (dengan titik di atas)
z Jim J -

C Ha’ ha’ h (dengan titik di bawah)
'C Kha’ kh -

> Dal d -

5 Zal Z z (dengan titik di atas)
J R&’ r -

B Zai z -

U Sin s -

o Syin sy -

uP Sad S s (dengan titik di bawah)
uP Dad d d (dengan titik di bawah)
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b Ta t t (dengan titik di bawah)
L 78’ z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ayn ‘ Koma terbalik ke atas
i Gain g -
2 Fa f -
S Qaf q -
4 Kaf k -
J Lam / -
¢ Mim m -
O Niin n -
9 Waw w -
s H& h -
s Hahmza g Apostrof
&S Ya y -
Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap
ENELH ditulis Muta’addidah
sle ditulis ‘iddah
Ta’ marbutah di akhir kata
a. Biladimatikan, ditulis h:
S~ ditulis hikmah
A ditulis Jizyah
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(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali

dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ marbutah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua

itu terpisah, maka ditulis dengan h

9@)5}“ ?\.A\Jf

ditulis

kardmah al-auliyd’

¢. Bila Ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dhammah ditulis t

S il 81S] ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal pendek
fathah ditulis A
kasrah ditulis |
& dammah ditulis u
5. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis A
als ditulis Jéhiliyyah
2 Fathah + ya’ mati ditulis A
S ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis I
(‘:; ditulis Karim
4 dammah + wawu mati ditulis U
29 ditulis Furiid




6. Vocal rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
S ditulis bainakum

2 | Fathah + wawu mati ditulis Au
Js ditulis qgaul

7. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

V:l\\ ditulis

a'antum

IRV ditulis

u'iddat

(";W o ditulis

la'in syakartum

8. Kata sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

o4l ditulis

Al-Quran

gl ditulis

al-Qiyas

b. Biladiikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah yang

mengikutinya serta menghilangkan huruf I (el)-nya

slet ditulis

as-sama’

et ditulis

asy-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

zawl al-furiid

2l sl ditulis

ahl al-sunnah
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Upaya merevisi Al-Qur’an berupa gugatan-gugatan, atau pun gagasan
penghapusan sebagian Al-Qur’an, bahkan pembuatan Al-Qur’an versi terbaru
atas tuduhan apapun telah dilakukan oleh sebagian orang sejak zaman dahulu
hingga masa sekarang.*

Saifudin Ibrahim seorang pendeta kelahiran Bima Nusa Tenggara Barat
menyeru penghapusan 300 ayat Al-Qur’an melalui kanal youtube pribadinya
pada sabtu, 05 Maret 2022. Saifudin menyeru demikian sebab dalam
penilaiannya, ayat-ayat tersebut dianggap menimbulkan kekacauan,
kebencian, dan ancaman bagi orang Kristen. Ayat-ayat tersebut dinilai
intoleran, sehingga beliau menyampaikan permintaannya kepada Menteri
Agama Yaqut Cholil Qoumas agar menghapus ayat tersebut, sekaligus
merombak kurikulum pesantren yang beliau anggap sebagai sumber
radikalisme?.

Pada bulan yang sama, Jozeph Paul Zhang mengeluarkan seruan senada
sebagai bentuk dukungan kepada Saifuddin Ibrahim melalui kanal youtubenya

pada Minggu, 20 Maret 2022. Zhang menyeru tidak hanya 300 ayat, melainkan

1 Usaha pembuatan sebagian Al-Qur’an versi terbaru, sudah pernah dilakukan oleh
seorang Nabi Palsu di Zaman Rasulullah SAW. Yaitu Musailamah al-KazZzab dengan surat al-
Fil tandingannya dan ayat-ayat palsu lainnya. Lihat: M. Yoeki Hendra, “Ayat-Ayat Lucu
Musailamah Al-Kazzab dalam Menjawab Tantangan Al-Quran”, https://tafsiralquran.id/ayat-
ayat-lucu-musailamah-al-kadzdzab-dalam-menjawab-tantangan-al-quran/, diakses tanggal 21
Oktober 2022, jam 19.00 WIB.

2 Radikalisme adalah sebuah paham dari segolongan orang yang mengharapkan
pembaharuan atau perubahan secara drastis di bidang sosial atau politik dengan jalan
kekerasan. Lihat: Ahmad Asrori, “Radikalisme Di Indonesia: Antara Historisitas dan
Antropisitas” dalam Jurnal Kalam, Vol. 9, No. 2, Desember 2015, h. 253-267



lebih banyak lagi ayat mesti di-skip atau tidak dianggap keberadaannya sebab
mengandung radikalisme, rasis dan penghinaan kepada golongan lain.®

Seruan tersebut ditanggapi oleh beberapa pihak, seperti Majlis Ulama
Indonesia (MUI) melalui Cholil Nafis yang menghimbau agar masyarakat
Indonesia tidak reaktif dan mengabaikan perkataan orang yang mesti diperiksa
kejiwaannya. Mahfud MD seorang Menteri Koordinator Bidang POLHUKAM
menyebut tindakan tersebut sebagai penistaan agama, kemudian meminta
Polisi Republik Indonesia untuk menindak video tersebut.*

Pada tahun sebelumnya, seruan penghapusan ayat suci pun datang dari
negeri India. 17 Maret 2021, Wasim Rizvi mengajukan kepada Mahkamah
Agung India sebuah petisi untuk menghapus 26 ayat dari kitab suci Al-Qur’an.
Tokoh muslim yang kini beragama hindu tersebut menilai bahwa di dalam
ayat-ayat tersebut terdapat bentuk provokasi kekerasan dan hasutan untuk
berjihad, atau dapat disebut promosi terorisme. Namun, petisi tersebut ditolak
dan Rizvi pun didenda Rs 50.000.°

Seruan penghapusan ayat suci juga datang dari Dunia Barat. Pada 22
April 2018, Sebuah manifesto® yang ditandatangani oleh 300 tokoh terkemuka
perancis termasuk Nicolas Sarkozy (mantan Presiden Perancis), Manuel Valls
(mantan Perdana Menteri), sejumlah mantan menteri dan wakil dari Majelis
Nasional serta tokoh masyarakat lainnya, terbit dalam sebuah surat kabar

3 “Oke News” https://nasional.okezone.com/read/2022/03/21/337/2565144/bela-
saifuddin-ibrahim-jozeph-paul-zhang-lebih-dari-300-ayat-yang-harus-di-skip?page=1 diakses
tanggal 17 November 2022 jam 08.00 WIB

4 “Media Indonesia” https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/482040/minta-
300-ayat-al-quran-dihapus-saifuddin-ibrahim-jadi-tersangka diakses tanggal minggu, 22 Mei
2022 jam 16.25 WIB

5 “The Times of India” https://timesofindia.indiatimes.com/india/supreme-court-
dismisses-pil-seeking-to-delete-certain-verses-of-quran/articleshow/82027739.cms  diakses
tanggal minggu, 22 Maei 2022 jam 12.30 WIB

® Manifesto adalah pernyataan tentang tujuan dan pandangan seseorang atau suatu
kelompok. Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), Ed.
IV, h. 914,


https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/482040/minta-300-ayat-al-quran-dihapus-saifuddin-ibrahim-jadi-tersangka
https://mediaindonesia.com/politik-dan-hukum/482040/minta-300-ayat-al-quran-dihapus-saifuddin-ibrahim-jadi-tersangka
https://timesofindia.indiatimes.com/india/supreme-court-dismisses-pil-seeking-to-delete-certain-verses-of-quran/articleshow/82027739.cms
https://timesofindia.indiatimes.com/india/supreme-court-dismisses-pil-seeking-to-delete-certain-verses-of-quran/articleshow/82027739.cms

Perancis, Le Parisien. Surat terbuka tersebut menyerukan penghapusan ayat-
ayat Al-Quran yang menyeru hukuman dan pembunuhan bagi orang Kristen,
Yahudi dan "kafir". Para tokoh tersebut menilai bahwa ayat-ayat tersebut telah
"usang" dan perlu dihapus.’

Manifesto tersebut ditanggapi oleh Universitas al-Azhar Kairo yang
menerangkan bahwa nash-nash Al-Qur’an terkait peperangan itu atas dasar
pertahanan atau pembelaan diri hanya ketika diserang, bukan Kketika
menyerang. Demikian pula, Recep Tayyip Erdogan Presiden Turki menilai
bahwa para tokoh Prancis tersebut tidak memahami konteks Al-Qur’an.
"Siapakah anda hingga berhak menyerang ayat suci kami?," kata Erdogan.

Demikian Al-Qur’an pun hendak direvisi dalam sebuah Pertemuan
Internasional yang diselenggarakan di Universitas Wina Austria tanggal 18
hingga 22 Februari 2018. Pandangan Kongres menyebutkan bahwa konten Al-
Qur’an hanyalah berisi pandangan negatif terhadap orang-orang Yahudi.
Muhammad Abdel Haleem, seorang profesor di bidang Studi Islam dari
Universitas London, memperkuat hal di atas dengan ungkapan serupa kepada
The Times.®

Lebih dari sekedar seruan pengahapusan, upaya merevisi Al-Qur’an
telah menjadi perhatian kalangan orientalis sejak dahulu. Pada tahun 1926,
seorang orientalis Australia yang terkenal atas pemikiran filosifisnya terkait
Al-Qur’an, Arthur Jeffery (w. 1938) telah berupaya membuat sebuah edisi
revisi Al-Qur’an. Jeffery memaparkan bahwa (1) Al-Qur’an itu tersusun secara

sembarangan, (2) lafadz Al-Qur’an itu berasal dari budaya Yahudi, Kristen,

7 ].CI, “Manifeste : « On ne dénonce jamais assez I’antisémitisme », réagit Hortefeux”,
https://www.leparisien.fr/politique/manifeste-contre-le-nouvel-antisemitisme-des-reactions-
de-soutien-22-04-2018-7677657.php diakses tanggal minggu, 22 Maei 2022 jam 12.00 WIB

8 Dipublikasikan Youtube pada 21 November 2018, Dailymail.co.uk, dan oleh
Rakyatku.com. https://rakyatku.com/read/128803/pemimpin-Yahudi-serukan-revisi-alkitab-
dan-alquran-ini-alasannya- diakses tanggal minggu, 22 Mei 2022 jam 20.00 WIB.


https://www.leparisien.fr/politique/manifeste-contre-le-nouvel-antisemitisme-des-reactions-de-soutien-22-04-2018-7677657.php
https://www.leparisien.fr/politique/manifeste-contre-le-nouvel-antisemitisme-des-reactions-de-soutien-22-04-2018-7677657.php

dan lainnya yang ada sebelumnya. Demi membuktikan pandangannya tersebut,
Jeffery membuat sebuah kamus yang diberi judul “The Foreign Vocabulary of
the Qur’an”. Namun, pada akhirnya upaya revisi tersebut gagal sebab 4000
naskah yang diusahakannya itu musnah pada perang dunia ke-11.°

Seruan, gagasan, bahkan upaya penghapusan sebagian Al-Qur’an di atas
sebenarnya berangkat dari dugaan radikalisme atau dugaan adanya doktrin
kebencian antar agama. Ayat-ayat Al-Qur’an terkait peperangan disimpulkan
oleh mereka sebagai provokasi kebencian bahkan sikap anti terhadap agama
lain.'° Padahal sebagaimana yang dijelaskan Yahya Cholil Staquf, Al-Qur’an
diturunkan dalam sebuah latar belakang kenyataan dan masa tertentu, juga
Nabi Muhammad SAW menyempaikannya sesuai dengan situasi yang ada saat
itu. Sehingga reinterpretasi yang perlu dilakukan, bukan merevisi Al-Qur’an.!

Demikian pula pandangan penulis, bahwa Al-Qur’an tidak bisa direvisi
bahkan tidak pantas untuk direvisi, melainkan pemahaman manusia terhadap
Al-Qur’an yang perlu diperbaiki. Maka yang perlu dilakukan adalah

reinterpretasi Al-Qur’an dengan memperhatikan asbab an-nuzul dan perangkat

% Untuk lebih lengkapnya mengenai pandangan Arthur Jeffery, silahkan merujuk
kepada Muslih, “Membedah Pemikiran Arthur Jeffery Seputar Variasi Teks al-Fatihah (Kajian
Ortografi dan Resitasi Terhadap Variasi Teks al-Fatihah)” dalam Jurnal al-Bayan, Vol. 1, No.
1, juni 2016, hal. 53-62.

10 Term kunci dari ayat peperangan adalah lafadz al-Qital yang berasal dari kata kerja
Qatala Yugqatilu. Menurut Ibnu Manzur, lafadz tersebut bermakna mengutuk, saling
membunuh atau melenyapkan. Term ini terulang sebanyak 12 kali dalam Al-Qur’an dengan
berbagai perubahan bentuk. (Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abdul baqi, a/-Mu’jam al-Mufahras Ii
alfaz al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Cet. Ke-4, h. 679-681). Peperangan dalam Islam
adalah pilihan paling akhir dari berbagai pilihan dalam rangka mewujudkan perdamaian.
Ketika konflik tidak bisa didamaikan tanpa perang, maka barulah perang diizinkan. Lihat
Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, Hubungan Antar Umat Beragama Tafsir Al-Qur’an
Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf Al-Qur’an, 2008), Buku 1, h. 149-150.

11 Fathoni Ahmad, “Transkrip Lengkap Dialog Gus Yahya di Israel”, nuonline
https://www.nu.or.id/wawancara/transkrip-lengkap-dialog-gus-yahya-di-israel-ON7mD
diakses tanggal minggu, 22 Mei 2022 jam 13.00 WIB


https://www.nu.or.id/wawancara/transkrip-lengkap-dialog-gus-yahya-di-israel-ON7mD

ilmu lainnya pada ayat-ayat peperangan dan jihad, khususnya ayat yang
bersinggungan dengan agama lain.

Penelitian ini menjadi penting untuk diteliti. Sebab, intoleransi adalah isu
yang sedang hangat-hangatnya dilontarkan oleh Barat kepada Islam. Di sisi
lain, keberadaan ayat-ayat yang sekilas seperti mempromosikan kekerasan dan
kebencian nyata adanya di dalam Al-Qur’an. Selain itu, gagasan untuk
menghapus Al-Qur’an semakin menguat dari tahun ke tahun, sebagaimana
fakta lapangan yang penulis kemukakan di depan. Gagasan ini semakin
mengkhawatirkan, seperti pada tahun 2023 ini, banyak media pemberitaan
yang menyampaikan bahwa gagasan penghapusan tersebut telah berwujud aksi
pembakaran kitab suci yang terjadi berkali-kali di Swedia dan dilindungi oleh
aparat penegak hukum setempat.'? Gerakan ini jelas merupakan upaya tidak
menghormati Al-Qur’an sebagai wahyu Tuhan, serta nampak ironi. Yakni, apa
yang mereka tuduhkan sebagai intoleransi kepada Islam, justru mereka sendiri
yang melakukannya.

Padahal, kitab suci Al-Qur’an itu bersifat netral, humanis dan universal
ketika merespon prilaku ahli kitab'? (Yahudi dan Kristen), tidak mengandung
prasangka, diskriminasi atau pun sikap anti terhadap agama tertentu,
sebagaimana yang dituduhkan bahwa sebagian ayat suci Al-Qur’an
memprovokasi kebencian apalagi tindak kekerasan khususnya kepada umat

Kristen.

12 «“Bakar Al-Quran, Sosok Rasmus Paludan Tuai Kecaman Dunia | AKIM tvOne”
dalam chanel tvOneNews https://www.youtube.com/watch?v=20US-pIZ8rE diakses tanggal
28 April 2023 jam 10:47 WIB

13 Pada umumnya, ah/ al-kitab dipahami sebagai Yahudi dan Nasrani. Namun, berbeda
dengan Nurcholish Madjid dan Muhammed Arkoun yang menawarkan model penafsiran
pluralis. Keduanya berkesimpulan bahwa ahl/ al-kitab tidak hanya Yahudi dan Nasrani,
melainkan termasuk juga umat yang menganut kitab suci berdasarkan kenyakinan mereka.
Lihat Andi Eka Putra, “Konsep Ahlul al-kitab dalam Al-Qur’an Menurut Penafsiran
Muhammad Arkoun dan nurcholish Madjid” dalam Jurnal al-Dzikra, Vol. X, No. 1, Juni 2016,
h. 1-23.
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“Banyak Ahli Kitab ingin seandainya mereka dapat menjadikan kamu
kafir kembali setelah keimanan, karena kedengkian dalam hati mereka,
padahal telah nyata kebenaran bagi mereka. Maka biarkan dan
maafkanlah mereka, hingga datangkan perintah-Nya. Sungguh Allah itu
berkuasa atas segala sesuatu ”. (QS. Al-Bagarah [2]: 109).

Ayat ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Quraish Shihab bahwa tidak
semua berarti hanya sebagian mereka yang berniat buruk kepada keimanan
kita. Ayat ini mengajarkan umat Islam untuk berlapang dada, memberikan
kesempatan kepada mereka hingga tersadar untuk bertaubat dan beriman di
kemudian hari, dan memaafkan mereka sampai datang perintah-Nya.
Memaafkan artinya tidak ada bekas luka apalagi sampai membalas kejahatan
dengan kejahatan, sedangkan membiarkan artinya tidak mengingat-ingat
kesalahan dan memberikan kesempatan untuk lembaran baru.*

Pada ayat yang lain, Allah SWT juga mengapresiasi sikap ahli kitab yaitu
umat Yahudi dan Nasrani, khususnya mereka yang konsisten di dalam agama
mereka. Fakta ini dapat menjadi salah satu argumen bahwa kitab suci ini
tidaklah mengajarkan kebencian terhadap umat Yahudi atau pun Nasrani,

sebagaimana disuarakan oleh sejumlah pihak di luar Islam.

14 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), Vol. 1, h. 214 &
293-294
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“Mereka tidaklah sama; sebagian Ahli Kitab itu ada yang lurus, mereka
senantiasa membaca ayat-ayat Allah sepanjang malam ketika bersujud
(sembahyang). Mereka percaya kepada Allah dan hari akhir,
memerintahkan kemakrufan, dan melarang kemungkaran serta
bersegera melakukan banyak kebajikan; merekalah orang-orang yang
saleh.” (QS. Ali Imran [3]: 113-114)

Sesungguhnya hanya dengan pemahamanan yang benar dan
komprehensif terhadap Al-Qur’an, subtansi dari ajaran Islam dapat diterima
oleh hati secara mudah. Sebuah ajaran yang menerima dialog, tidak provokatif,
dan tidak mengandung permusuhan antar umat beragama.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merasa termotivasi untuk
meneliti sebuah judul “Penghapusan Ayat-Ayat Intoleran Dalam Al-Qur’an
(Studi Kritis terhadap Pemikiran Goel [w. 2003 M], Muzicant [l. 1952 M],
Spencer [l. 1962 M] dan Rizvi [I. 1971 M])”, dengan memfokuskan kajian
terhadap kasus promosi terorisme, kekerasan dan kebencian antar Agama
melalui bantuan Asbab an-Nuzul, dan komentar para mufassir kontemporer
serta menelaah latar belakang tokoh sebagai pembanding. Pemfokusan
tersebut atas tiga dasar: pertama, beberapa kasus yang relevan tersimpul dalam
kasus tersebut; kedua, untuk mencapai penelitian yang lebih fokus dan
mendalam; dan ketiga, ketersediaan akses sumber-sumber kasus tersebut.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan konstruksi interpretasi
yang objektif khususnya dalam bab toleransi beragama, sehingga menjadi

kritik membangun bagi banyak pihak.



B. Permasalahan

Masalah adalah kesenjangan/ ketidaksesuaian antara harapan dan realita.

Seorang peneliti mesti benar-benar memahami sebuah permasalahan sebelum

melakukan penelitian.

1.

Identifikasi Masalah

Sebagai langkah awal dalam meneliti adalah mengindentifikasi

dan menginventarisir permasalah yang muncul dari judul yang peneliti

angkat. Berikut identifikasi masalah:

a.
b.
C.

Tuduhan intoleran dan radikalisme terhadap Al-Qur’an

Hakikat intoleransi beragama dan bahayanya

Perkembangan kasus intoleransi beragama

Gagasan penghapusan ayat-ayat Al-Qur’an dan tokohnya
Hubungan tuduhan intoleransi dengan penghapusan ayat-ayat
intoleran

Kritik terhadap gagasan penghapusan ayat-ayat Al-Qur’an

Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah kami sebagai berikut:

a.

Penelitian mengenai penghapusan ayat-ayat “intoleran” ini terbatas
pada kasus promosi kekerasan, terorisme dan kebencian antar
agama Kristen, Yahudi, dan Hindu, yang digagas oleh Sita Ram
Goel (w. 2003 M), Ariel Muzicant (l. 1952 M), Robert Spencer (l.
1962 M), dan Wasim Rizvi (I. 1971 M).

Penulis sampaikan bahwa yang dimaksud dengan frasa
“menghapus ayat-ayat Al-Qur’an” di sini tidak hanya bermakna
menghapus ayat secara hakiki. Namun, frasa ini mencakup pula



cara-cara seperti: (1) menghapus dengan cara membuat tandingan
atau edisi revisi; (2) menghapus dengan cara mengurangi huruf,
kata hingga ayat; (3) menghapus dengan cara memblokir peredaran
distribusi Al-Qur’an; dan dapat juga bermakna (4) menghapus
dengan cara menyebarkan interpretasi menyimpang.

Pembatasan di atas berlandaskan fakta bahwa pertama, ketiga
agama tersebut adalah terbesar setelah Islam dan rawan gesekan;
kedua, kasus-kasus relevan yang ditemukan berasal dari keempat
tokoh tersebut; dan ketiga, pembatasan kepada kasus promosi
terorisme tersebut disebabkan temuan gagasan penghapusan ayat
intoleran terpusat pada kasus tersebut. Selain itu, Pemfokusan ini
juga bertujuan agar penelitian diharapkan dapat lebih terfokus,
komprehensif, dan manfaat bagi masyarakat luas.

Dengan demikian, walaupun Arthur Jeffery adalah orang
pertama yang mengusung gagasan untuk menghapus ayat-ayat Al-
Qur’an, yakni dalam bentuk membuat Al-Qur’an edisi revisi
sebagaimana yang akan penulis singgung dalam bab ketiga.
Namun, gagasan Jeffery tidak dimasukkan dalam pembahasan ini
sebab tidak dalam lingkup promosi kekerasan, terorisme dan
kebencian antar umat beragama. Demikian pula tidak termasuk
gagasan Gerd Rudrigen Puin terkait teori rasm-nya. Keduanya
tidak terkait intoleransi, khususnya promosi terorisme sebagaimana

empat tokoh di atas.

Peneliti dalam mengkritisi gagasan penghapusan ayat-ayat

“intoleran” dalam Al-Qur’an agar dapat membuktikan bahwa tidak
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ada intoleransi dalam Al-Qur’an membatasi pada satu argumen dari
masing-masing tokoh beserta dua atau tiga ayat “intoleran”.

Pembatasan ini berdasarkan beberapa alasan. Pertama, fakta
banyaknya ayat yang diduga intoleran juga segenap argumen
pendukung dari masing-masing tokoh. Kedua, guna mencapai
penelitian mendalam dan kritis, serta membuka peluang untuk
penelitian lanjutan yang terfokus pada masing-masing tokoh.

Adapun ayat yang penulis pilih untuk mewakili minimal dua
ayat dari masing-masing daftar ayat “intoleran” adalah QS. At-
Taubah [9]: 5, 28, 29 dan 30. Alasan pemilihan ayat-ayat tersebut:
pertama, ayat 5 dikaitkan oleh Spencer dengan Osama bin Laden
dan dipahami sebagai tanpa konteks defensif, dan ayat ini
dicantumkan oleh seluruh tokoh; ayat 28 dinilai ujaran kebencian;
ayat 29 seruan perang kepada ahli kitab, dan ayat 30 terkait
antisemitisme. Kedua, surah at-Taubah adalah surah yang paling
banyak disebutkan ayatnya dalam daftar ayat “intoleran” para
tokoh bersamaan dengan surah al-Anfal. Ketiga, keunikan surah at-
Taubah dengan reputasinya sebagai surah terakhir terkait
peperangan kepada non-muslim dengan redaksi yang paling tegas,
serta nama lain surah azab. Keempat, masih sedikitnya penelitian
yang menyoroti ayat-ayat perang di surah at-Taubah.

Upaya mengkritisi pemikiran para tokoh ini mempertegas
posisi penulis yang membela Al-Qur’an ketika mengkaji tuduhan
intoleran dengan memberikan klarifikasi yang tepat. Penulis tidak

menyerang pihak sendiri, apalagi menjatuhkan Al-Qur’an.
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3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah begitu vital, karena merupakan pertanyaan
yang dicari jawabannya melalui penelitian dengan metode yang dipilih.
Rumusan masalah dapat terjawab di dalam kesimpulan penelitian.
Berikut rumusan masalah penelitian ini:
a. Bagaimana deskripsi pemikiran Sita Ram Goel (w. 2003 M), Ariel
Muzicant (I. 1952 M), Robert Spencer (I. 1962 M), dan Wasim
Rizvi (I. 1971 M) tentang gagasan penghapusan ayat-ayat
“intoleran”?
b. Bagaimana studi Kkritis atas gagasan penghapusan ayat-ayat

“intoleran” tersebut?

C. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan pemikiran Sita Ram Goel (w. 2003 M), Ariel
Muzicant (I. 1952 M), Robert Spencer (I. 1962 M), dan Wasim Rizvi
(I. 1971 M) tentang gagasan penghapusan ayat-ayat “intoleran”.
2. Menganalisis dan mengkritisi gagasan penghapusan ayat-ayat

“intoleran” tersebut.

D. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
a. Memberikan wawasan yang luas terkait pandangan non-muslim
terhadap Al-Qur’an, wawasan toleransi-intoleransi dalam Al-
Qur’an dan gagasan penghapusan ayat-ayat “intoleran” serta
bagaimana mengkritisinya.
b. Turut bersumbangsih dalam khazanah tafsir maudu’i dalam

diskursus Al-Qur’an dan Tafsir.
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c. Turut memperkaya keilmuan terkait tindakan orientalis
menghapus, atau merevisi Al-Qur’an

d. Turut mendukung dan berkontribusi dalam diskursus perdamaian
lintas agama Islam, Yahudi, Kristen dan Hindu.

2. Praktis

a. Bagi Peneliti, memberikan kesempatan untuk mempraktikan
penelitian tafsir maudu’i dalam merespon isu kontemporer, serta
memperoleh wawasan luas mengenai penelitian terkait.

b. Bagi kampus, memberikan tambahan literatur penelitian tafsir
maudu’i kontemporer dalam koleksi perpustakaan kampus.

c. Bagi masyarakat umum, memberikan Kklarifikasi atas segala
tuduhan jelek terkait Al-Qur’an

d. Bagi yang terhormat para kritikus Al-Qur’an, memberikan
penjelasan yang semoga membawa hidayah kepada praktik

keagamaan yang baik serta tindakan toleransi yang benar.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah telaah teori, temuan dan bahan penelitian
terdahulu yang bersangkutan dengan tema pembahasan atau yang mengundang
inspirasi penelitian. Pustaka yang ditelaah adalah penelitian buku yang relevan,
tesis, disertasi, artikel, dan jurnal dalam rentang waktu lima tahun terakhir.®
Sebuah penelitian tesis “Rekonstruksi Antisemitisme dalam Al Qur'an
(Respons atas Seruan Ariel Muzicant untuk Merevisi Al Qur'an)”, ditulis oleh

Ainur Rohim (2020). Penelitian Ainur bertujuan untuk mengungkap

15 Huzaemah T. Yanggo, dkk., Pedoman Penulisan Proposal, Tesis dan Disertasi,
(Jakarta: 11Q Press, 2017), Cet. I, Rev. 2021, h. 5.
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pandangan Al-Qur’an terkait paham antisemitisme dan mengkritisi tuduhan
Ariel Muzicant. Hasil penelitiannya adalah pertama, Al-Qur’an
mendeskripsikan dua hal ketika merekonstruksi paham antisemitisme; (1) Al-
Qur’an mengecek setiap pelanggaran kaum Yahudi dan memberikan jalan
yang benar; (2) Al-Qur’an memberikan apresiasi bahkan membela kaum
Yahudi ketika tidak melanggar batasan Al-Qur’an. Kedua, deskripsi Al-Qur’an
dan hadis, keterangan asbabun nuzul dan asbabul wurud, serta nilai-nilai Al-
Qur’an yang agung, bukti histori harmonisasi hubungan, juga kontribusi umat
Yahudi dalam Islam, maka tuduhan Ariel Muzicant terbantahkan dan tindakan
merevisi Al-Qur’an pun haram sebab merupakan kebenaran absolut sepanjang
masa.®

Sebuah karya tesis berjudul “Tuduhan Inkonsistensi Gramatika Al-
Qur’an dalam Diskursus Orientalisme (Sanggahan atas Teori “Linguistic
Errors”, ditulis oleh Rofiatul Muna (2019). Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan tuduhan dan sanggahan tersebut. Hasil penelitiannya di
antaranya: Teori “Linguistic Errors” bermula dari analisis tiga kasus dalam tiga
ayat dalam asar, kemudian berkembang menjadi 28 kasus dalam 27 ayat.
Sebenarnya, teori “Linguistic Errors” dari orientalis tersebut hanyalah sebuah
produk logika yang salah kaprah.’

Kedua penelitian di atas mengilhami penulis untuk mengangkat judul di
dalam penelitian ini. Perbedaan mendasar antara penelitian penulis dan
penelitian Ainur Rohim adalah perbedaan objek kajian. Yaitu, Rohim

membahas secara khusus ayat-ayat berkenaan Yahudi sedangkan penulis

16 Ainur Rohim, “Rekonstruksi Antisemitisme Dalam Al Qur'an (Respons Atas Seruan
Ariel Muzicant Untuk Merevisi Al Qur'an)”, Tesis, Pascasarjana Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2020.

17 Rofiatul Muna, “Tuduhan Inkonsistensi Gramatika Al-Qur’an Dalam Diskursus
Orientalisme (Sanggahan atas Teori ‘Linguistic Errors’)”, Tesis, Pascasarjana Institut [lmu Al-
Qur’an (11Q) Jakarta, 2019.
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membahas ayat-ayat “intoleran” dari seluruh kalangan, sekalipun penulis dan
Rohim sama-sama membahas revisi Al-Qur’an pula. Pembahasan Muna
masuk dalam perbincangan orientalisme demikian pula penulis. Namun,
penelitian ini tetap nampak berbeda sebab mengkaji ayat-ayat intoleransi dan
revisi Al-Qur’an.

Sebuah disertasi berjudul “Korban Kekerasan Agama, Memori Kolektif
dan Rekonsiliasi Diri (Konstruksi Teologi Rekonsiliasi Pasca Penghancuran
Gereja-Gereja Di Aceh Singkil)” oleh Hanna Dewi Aritonang (2020).
Penelitian Aritonang tersebut bertujuan menemukan pemahaman mendalam
dari paparan narasi pengalaman kekerasan atas nama agama dan penderitaan
korban, serta pemahaman mereka terhadap Allah serta keberpihakan-Nya
terhadap persoalan mereka. Aritonang menyimpulkan bahwa perlu
mentransformasi ingatan, sebab kunci pemulihan diri adalah mengingat
dengan benar kemudian memaknai ingatan dengan benar. Keikhlasan memberi
pengampunan adalah tanda berakhirnya ingatan, sebab pengampunan
membuka jalan untuk proses rekonsiliasi diri.8

Kesamaan penelitian Hanna Dewi dengan penelitian penulis terletak
kepada sama-sama mengangkat kajian terkait isu kontemporer antar agama.
Sedangkan perbedaannya cukup jelas sekali terkait subjek penelitian.

Adi Putra dan Charisal BS Manu (2021) dalam sebuah jurnal berjudul
“Analisis Kritis terhadap Kristologi dalam Islam” mengungkapkan bagaimana
Islam mengajarkan Yesus Kristus kepada umatnya. Berdasarkan hasil

penelitiannya yang subjektif, mereka menyimpulkan bahwa kristologi dalam

18 Hanna Dewi Aritonang, “Korban Kekerasan Agama, Memori Kolektif dan
Rekonsiliasi Diri (Konstruksi Teologi Rekonsiliasi Pasca Penghancuran Gereja-Gereja Di
Aceh Singkil)”, Disertasi, Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW)
Yogyakarta, 2020.
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Islam itu sesat sehingga tidak dapat dijadikan acuan untuk pembelajaran dan
diskusi terkait Kristus.®

Kesamaan dalam penelitian ini terletak pada kesamaan dalam mengkaji
non-muslim, hanya saja berbeda subjek kajian. Penulis menjadikan gagasan
penghapusan ayat Al-Qur’an sebagai subjek kajian, sedangkan Adi Putra
mengangkat Islam sebagai subjek kajian.

Greg. Soetomo (2017) menulis sebuah jurnal berjudul “Komunitas
Kristen dan Nabi Isa dalam Al-Qur’an (Berteologi dalam Keanekaragaman
Iman)” dengan menjelaskan empat aspek: konteks historis, respon sosial-
politik, posisi teologis, dan hubungan Kristen-Islam. Jurnal ini membahas
respon Al-Qur’an terhadap komunitas Kristen yang terlibat dalam perumusan
identitas Yesus. Temuan penelitian menjelaskan penjelasan Al-Qur’an
mengenai Nabi Isa, biografi Muhammad dan konteks asbab an-nuzul itu
terlibat di dalam proses konstruksi konsep ini. Proses dialog keanekaragaman
iman terjadi bersamaan dengan proses turunnya Al-Qur’an.?

Muhammad Suaib Tahir (2018) menulis sebuah jurnal berjudul “Qital
Dalam perspektif Al-Qur’an”. Penelitian ini bertujuan menemukan konsep
perang dalam Al-Qur’an. Tahir menyimpulkan bahwa perang dalam Al-Qur’an
bersifat defensif untuk mempertahankan dan membela melawan agresi,
menghilangkan fitnah dan kebebasan beragama dan untuk membebaskan
orang-orang yang tertindas dari penganiayaan. Selain itu perang juga adalah
ujian iman sebagaimana jihad pada umumnya yang harus selalu berada dalam
koridor fi sabilillah.?

19 Adi Putra dan Charisal BS Manu, “Analisis Kritis terhadap Kristologi Dalam Islam”
dalam Jurnal Bonafide, VVol. 02, No. 1, Juni 2021.

2 Greg. Soetomo, “Komunitas Kristen dan Nabi Isa Dalam Al-Qur’an (Berteologi
dalam Keanekaragaman Iman)” dalam Jurnal Maghza, Vol. 2 No. 1, Juni 2017

2L M. Suaib Tahir, “Qital Dalam Perspektif Al-Qur’an” dalam Jurnal Nida’ Al-Qur’an,
vol. 3, No. 1, Juni 2018, h..
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Letak kesamaan penelitian di atas dengan penulis adalah dalam hal
subjek penelitian. Keduanya demikian penelitian penulis menjadikan Al-
Qur’an sebagai subjek penelitian. Perbedaannya terletak pada objek penelitian.
Penulis mengambil ayat-ayat “intoleran” sebagai objek penelitian, berbeda
dengan Tahir yang menjadikan ayat-ayat Qital dan Soteomo yang menjadi
Komunitas non-Muslim sebagai objek kajian.

Jurnal berjudul “Implementasi Toleransi Umat Beragama: Telaah
Hubungan Islam dan Kristen di Durensewu Pasuruan Jawa Timur” oleh
Achmad Zainul Arifin (2020). Penelitian kualitatif dengan metode wawancara
dan observasi ini meneliti bagaimana pola hubungan mayoritas Muslim dan
minoritas Nasrani, serta pola kerukunan yang merupakan pemersatu sosial
kedua agama ini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Islam dan Kristen sama-
sama memiliki ajaran saling menjaga hubungan dalam toleransi beragama dan
bermasyarakat.??

Kesamaan penelitian ini terletak pada sama-sama membahas terkait
hubungan muslim dan non-muslim, hanya saja penelitian Achmad Zainul
Arifin ini adalah studi lapangan (field research), sedangkan penulis menempuh
studi pustaka (library research). Demikian terdapat perbedaan objek dan

subjek penelitian di dalamnya.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam katagori library research, berjenis
kualitatif dan bersifat deskriptif-analitif. Sebagaimana keterangan

Sugiyono bahwa dalam penelitian kualitatif seorang peneliti adalah

22 Zainul Arifin, “Implementasi Toleransi Umat Beragama: Telaah Hubungan Islam
dan Kristen di Durensewu Pasuruan Jawa Timur” dalam Jurnal Studi Agama, Vol 4 No. 01,
2021.
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instrumen kunci dengan analisis data yang bersifat induktif kualitatif,
serta berlandaskan filsafat post-posivisme. Hasil penelitian dalam jenis
ini lebih berfokus kepada makna ketimbang generalisasi.?®

Dalam penelitian ini, penulis berusaha menemukan makna,
pengertian, pemahaman tentang tema terkait dengan tidak langsung
terlibat dalam pengaturan yang diteliti. Kegiatan mengumpulkan data
dilakukan secara bertahap dan makna disimpulkan secara naratif dan

holistik selama penelitian berlangsung.?*

Sumber Data
Data merupakan keterangan yang benar dan nyata, yaitu

keterangan yang dapat dijadikan dasar kajian ketika menganalisis atau
menyimpulkan penelitian.?®> Sumber data ibarat jantung dalam sebuah
karya. Sumber data berguna bagi peneliti, dan juga bagi peneliti
selanjutnya.?® Terdapat dua jenis sumber data, yaitu primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang diambil oleh peneliti secara
langsung dari sumbernya tanpa perantara.?’

Berikut sumber penelitian penulis:
a. Sumber primer penelitian yaitu: pertama, ayat-ayat intoleran dalam

Al-Qur’an. Kedua, gagasan penghapusan ayat-ayat Al-Qur’an the

Calcutta Qur’an Petition karya Sita Ram Goel (w. 2003 M),

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R

& A), (Bandung: Al-Fabeta, 2012). h. 15

24 Muri Yasuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian gabungan,

(Jakarta: Kencana, 2017), h. 328

% “KBBI versi Online” https://kbbi.web.id/data diakses tanggal 06 Hanuari 2022jam

07.29 WIB.

% Suharsini Arikunto, Menejemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), cet. Ke 5,

27 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), h. 93.
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katalog The End to Antisemitism karya Ariel Muzicant (l. 1952 M),
interpretasi The Critical Qur’an kKarya Robert Spencer (1. 1962 M),
dan petisi Wasim Rizvi (I. 1971 M).

b. Sumber sekunder adalah sumber data yang didapatkan melalui
perantara atau tidak langsung.?® Adapun sumber data sekunder
penelitian ini sebagai berikut:

1) Beberapa mufasir kontemporer seperti: (1) Quraish Shihab (I.
1944 M) dengan Tafsir AI-Misbah, dan (2) Mustafa Al-Maragi
(w. 1945 M) dengan Tafsir al-Maragi, dan (3) Wahbah az-
Zuhaily (w. 2015 M) dengan karyanya Tafsir Al-Munir.
Penulis memilih tafsir-tafsir tersebut karena notabenenya yang
moderat dan kontemporer.

2) Kitab mengenai asbab an-nuzul seperti Asbab al-Nuzul karya
Abu Al Hasan 'Alf bin Ahmad al Wahidi al Nisaburi (W. 1976
M), Buku berjudul Asbab an-Nuzul: Kronologi dan Sebab
Turun Wahyu Al-Qur’an karya Lajnah Pentashih Mushaf Al-
Qur’an (LPMQ) Jakarta, dsb.

3) Kitab suci milik masing-masing umat beragama terkait.

4) Buku berbahasa Indonesia dan kitab Arab terkait kaidah bahasa

5) Jurnal dan publikasi ilmiah terkait lainnya

3. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menerapkan teknik dokumentasi terhadap literatur-

literatur terkait tema dan menggunakan pendekatan kitab AMu’jam

28 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, h. 94.
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Muftahras Ii Alfaz al-Qur’andengan kata kunci terkait intoleransi untuk

memperoleh ayat-ayat yang dimaksud.

4. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan rangkaian tindakan pengolahan
pelbagai data yang diperoleh secara sistematis, sehingga
mempermudah penulis untuk membuat kesimpulan yang dengan
mudah orang lain mengerti.?®
Adapun metode analisis data yang ditempuh oleh peneliti adalah
analisis isi (content analysis)*® dengan pola induktif. Berangkat dari
hal-hal yang khusus, penulis menarik kesimpulan yang bersifat
umum.3! Peneliti memulai dengan menganalisis gagasan penghapusan
ayat-ayat “intoleran” oleh masing-masing tokoh, kemudian
mengkritisinya dengan beberapa pendekatan dan penafsiran moderat
lagi kontemporer berdasarkan asbab an-nuzul dan munasabah ayat
kemudian mengakhirinya dengan sebuah kesimpulan umum terkait
gagasan penghapusan ayat-ayat Al-Qur’an.
Langkah penelitian selanjutnya adalah berikut:
1. Mengkaji gagasan penghapusan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
pendekatan yang telah dipilih
2. Menganalisis data secara induktif dengan prinsip on going
analysis. Analisis data mencakup tahap reducation, display, dan

conclucion.

29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R & A), h. 207

% Gusti Yaser Arafat, “Membongkar Isi Pesan dan Media Dengan Content Analysis”
dalam Jurnal Alhadharah, Vol.17 No. 33, Juni 2018

31 “KBBI Daring” https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode%20induktif, diakses
tanggal 20 Mei 2022 jam 16.10 WIB
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3. Pengujian validitas data dengan triangulasi atau perpanjangan
waktu, atau diskusi antar rekan demi kejujuran intelektual dan
menghindari bias penelitian.

4. Menyusun laporan penelitian.

5. Pendekatan Penelitian

Penulis dalam meneliti judul “Pandangan Non-Muslim Terkait
Ayat-Ayat Intoleran (Studi Kritis atas Gagasan Sita Ram Goel, Gerd R
Puin, Ariel Muzicant, Robert Spencer dan Wasim Rizvi menghapus
Ayat-Ayat Al-Qur’an)” menggunakan pendekatan bahasa, sosio-
historis ala Fazlur Rahman,3? dan pendekatan kritik ekstrinsik sastra
dengan mengkaji latar belakang pencetus gagasan dan doktrin
agamanya. Demikian pula, penulis mengikuti cara kerja metode

tematik (maudui’) dalam pembahasannya, berikut:
a. Melacak ayat-ayat Al-Qur’an terkait intoleransi kemudian

mengumpulkan dan mengklasifikasikannya.
b. Menjelaskan ayat-ayat yang terkumpul dengan asbab al-nuzul-
nya, munasabah-nya berdasarkan uraian komentar para mufasir

dalam rangka menggali pemahaman toleransi di dalamnya.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
1. Teknik Penulisan
Penulisan dalam tesis ini mengikuti buku Pedoman Penulisan
Proposal, Tesis, dan Disertasi yang disusun oleh Program Pascasarjana
Institut lImu Al-Qur’an (11Q) Jakarta edisi revisi 2021.

32 Khoiruddin Nasution, “Kontribusi Fazlur Rahman dalam Ushul Figh Kontemporer”,
dalam Al-Jami’ah Journal of Islamic Studies, Vol. 40, No. 2, Juli-Desember, 2002, h. 413.
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2. Sistematika Penulisan

Sistematika adalah  pengetahuan mengenai  klasifikasi
(penggolongan).® Sistematika penulisan berisi rincian bab yang diulas
dalam penelitian ini. Setiap bab memiliki keterikatan pembahasan yang
erat dan runtut, sebab bersifat integral komprehensif. Sistematika tesis
ini berikut:

Bab pertama, Pendahuluan adalah gambaran umum penelitian.
Bab ini membahas latar belakang masalah, pembahasan permasalahan
penelitian dari identifikasi, batasan dan rumusan masalah, tujuan
penelitian dan kegunaan, kajian pustaka, pembahasan tuntas mengenai
metodologi penelitian, dan ditutup dengan pemaparan sistematika
penulisan tesis.

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang ayat-ayat intoleran.
Bab ini membahas definisi, penyebab, bentuk-bentuk, hingga urgensi
menghindari intoleransi. Selain itu, bab ini pula mengidentifikasi ayat-
ayat “intoleran” dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga berjudul Gagasan Penghapusan Ayat-Ayat Al-
Qur’an dan Biografi Tokoh. Bab ini pada dasarnya berisi dua bahasan
utama. Pertama, pembahasan mengenai kemunculan gagasan
penghapusan dari segi historis. Sedangkan pembahasan terakhir adalah
paparan biografi tokoh-tokoh yang akan dikaji pada bab empat.

Bab empat berisi pemaparan penelitian mengenai analisi kritik
atas gagasan penghapusan ayat-ayat intoleran dalam Al-Qur’an. Bab

ini mencakup: deskripsi dan kritik atas gagasan tersebut.

33 “K BBI versi Online” https://kbbi.web.id/sistematika diakses tanggal 06 Januari 2021
jam 05.08 WIB
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Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan dari pembahasan
penelitian. Kesimpulan dirangkai berdasarkan hasil penelitian untuk
menjawab poin-poin rumusan masalah penelitian. Selain itu, terdapat
pula saran atau rekomendasi untuk pertimbangan peneliti selanjutnya

dan masyarakat mengenai tema terkait.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan Penelitian

Temuan penelitian berjudul “Penghapusan Ayat-Ayat ‘Intoleran’ dalam
Al-Qur’an” adalah dua hal. Pertama, tujuan dari keempat gagasan
penghapusan ayat-ayat "intoleran™ adalah desakralisasi Al-Qur’an sebagai
wahyu Tuhan, terlihat dari argumen para tokoh dalam rentang 1938-2021 M.

Sita Ram Goel (w. 2003 M) dengan argumentasi “Entire Qur’an is
Manual Jihad” dan daftar 85 ayat “intoleran™ dalam buku The Calcutta Qur’an
Petition. Melalui kritik ekstrinsik, Goel terbukti terpengaruh oleh Barat dan
berdiksi ekstrem dalam interpretasi. Melalui kritik bahasa dan bukti ajaran
perdamaian Islam, Goel terbukti salah dalam memahami ayat-ayat sa/am.
Pemahaman jihad Goel tidak sesuai konsep jihad dalam Al-Qur’an.

Ariel Muzicant (1. 1952 M) dengan argumentasi “God’s revelation is thus
marred by human fallibility” dan ayat antisemitisme dalam katalog kebijakan
The End to Antisemitism, terbantahkan oleh kritik riwayat terkait dan terbukti
lemah. Antisemitisme Al-Qur’an terbantahkan dengan fakta sejarah dan ayat-
ayat Yahudi apresiatif. Kritik ekstrinsik membuktikan katalog terpengaruh
oleh ambisi pendirian negara Israel, serta Alkitab Ibrani pun mengalami
perubahan. Katalog pun memiliki hubungan dengan seruan penghapusan lain.

Robert Spencer (1. 1962 M) dengan argumentasi “the Qur’an has
undergone editing and alteration” dan segenap interpretasi ekstremnya dalam
buku The Critical Qur’an, terbantahkan dengan bukti keoriginalan dan ke-
mutawatir-an Al-Qur’an. Interpretasi Spencer terbukti tidak sesuai dengan
kontektualisasi ayat. Melalui kritik ekstrinsik, ditemukan Spencer berdiksi

ekstrem dan banyak mengutip pendapat yang menyerang Al-Qur’an.
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Wasim Rizvi (I. 1971 M) dengan argumentasi teori ayat tambahan dan
daftar 26 ayat “intoleran” dalam petisi penghapusannya, terbantahkan oleh
bukti ketelitian panitia kodifikasi, dan tidak ditemukan riwayat sesuai
tuduhannya. Melalui kritik ekstrinsik, Rizvi terbukti dipengaruhi oleh Barat
dan pendahulunya, dan ditemukan hubungan dengan seruan penghapusan lain.

Semua argumen “intoleran” telah terbantahkan dan dinyatakan "tidak
benar". Penyebabnya adalah pemahaman ayat di luar konteks dengan
melepaskan Asbab an-Nuzul dan munasabah ayat, serta skeptisme yang
menutupi realita sejarah muslim. Bahwa Islam itu damai dan toleran, perang
hanya bersifat defensif, sesuai humanisme dan sama sekali berbeda dengan
radikalisme dan terorisme.

Kedua, pergeseran tren dalam pandangan non-muslim terhadap Al-
Qur’an di masa modern. Semula mengkritik Al-Qur’an dari berbagai segi dan
aspek, kemudian berkembang di masa modern menjadi gerakan frontal yang
menginginkan penghapusan ayat-ayat Al-Qur’an. Tren ini penulis sebut Tren
of the Al-Qur’an Revision (tren revisi Al-Qur’an) sesuai upaya pertama yang
dilakukan oleh Arthur Jeffery (1926 M). Gagasannya diikuti oleh para tokoh
dari Yahudi, Kristen dan Hindu, hingga muncul seruan penghapusan ayat-ayat
Al-Qur’an secara terang-terangan di empat Negara, gelombang pertama di
Austria dan Perancis, dan gelombang kedua di India dan Indonesia.

Tren ini menggunakan isu intoleransi yang digulirkan kepada Al-Qur’an
dengan membidik ayat-ayat Jihad dan Qital dalam Al-Qur’an, dengan tetap
mempertahankan kritik tradisional sebagai pendukung. Walaupun demikian,
Al-Qur’an selaku wahyu Tuhan sekaligus mukjizat Nabi Muhammad akan

tetap terpelihara sepanjang zaman sesuai firman-Nya QS. Al-Hijr [15]: 9.
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B. Rekomendasi dan Saran

Berikut rekomendasi penelitian lanjutan terkait tema penulis:

1. Penelitian metodologi tafsir pada buku The Critical Qur’an karya
Robert Spencer. Meskipun interpretasi ini datang dari non-Muslim
yang memusuhi Islam. Namun, karya ini cukup untuk diapresiasi dan
dikritisi sebagai cara unik dalam mengkritisi Al-Qur’an.

2. Penelitian lebih komprehensif terhadap daftar ayat-ayat “intoleran”
dari Goel dan Rizvi diperlukan. Sebab, keterbatasan penulis dalam
membahas ayat-ayat tersebut di dalam tesis ini.

3. Penelitian lanjutan terkait gesekan Islam-Hindu cukup menarik.
Terlebih lagi, penelitian terkait hal tersebut masih terbilang jarang di
Indonesia. Padahal, Hindu adalah agama terbesar ketiga setelah
Islam dan Kristen.

4. Penelitian terkait intoleransi, radikalisme, jihad dan perang yang
terkait dengan Islam dan Al-Qur’an akan selalu hangat. Sebab,
politik global terkini berputar sekitar hal-hal tersebut.

Adapun saran yang penulis berikan untuk para pembaca adalah

1. Bagi akademisi, mari kita senantiasa mengkaji dan mendalami Al-
Qur’an. Sebab, seringkali pemahaman yang dangkal atas ayat suci
melahirkan pemahaman ekstrem dan tindakan yang mengganggu
perdamaian. Tugas Kita sebagai ah/ al-zikr mengingatkan umat agar
tidak terperosok kepada jurang kesalahpahaman dan permusuhan.

2. Bagi masyarakat umum, tidak ada sedikit pun keraguan di dalam Al-
Qur’an sebagai petunjuk perdamaian dalam hidup di dunia dan
akhirat. Maka, mari kita senantiasa membaca dan mentadaburinya

setiap hari dengan semangat ibadah dan dakwah.
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